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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Dari penjelasan yang telah dijelaskan pada rumusan 

masalah di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alasan perkawinan anak di bawah umur di Kecamatan 

Dawe di sebabkan oleh empat (4) faktor yaitu hamil di luar 

nikah, faktor pendidikan, faktor ekonomi, dan mencegah 

dari perbuatan zina. Dari beberapa alasan yang 

melatarbelakangi perkawinan anak di bawah umur bukan 

solusi dari permasalahan ini. Dalam sebuah perkawinan 

anak di bawah umur tentu akan menimbulkan permasalan 

baru dalam rumah tangga yang disebabkan karena mereka 

belum cukup umur untuk memahami, mengatasi 

permasalahan yang ada dalam rumah tangga. 

2. Hubungan antara perkawinan anak di bawah umur dengan 

konsep kedewasaan karena anak di bawah umur biasanya 

belum memiliki sikap dewasa. Seseorang tidak akan dapat 

berpikir ke depan, mengendalikan emosi, dan 

menyelesaikan masalah dengan baik jika mereka tidak 

memiliki sikap dewasa yang kuat. Dalam dunia modern, 

banyak pasangan yang masih di bawah umur menikah. Ini 

dapat menyebabkan emosi yang tidak terkendali, 

keputusan yang salah, dan masalah lainnya. Sebagai 

tanggapan terhadap masalah yang semakin meningkat di 

masyarakat bahwa seseorang yang sudah dianggap siap 

untuk melangsungkan pernikahan harus memiliki umur 

yang cukup untuk menikah. 

 

B. Saran 
Penulis memberikan saran kepada pembaca untuk 

memahami kandungan isi dalam penelitian yang membahas 

tentang perkawinan anak di bawah umur relevansinya dengan 

konsep kedewasaan. Selain itu, pembaca juga dianjurkan 

untuk mencari sumber referensi lain yang berkaitan tentang 

perkawinan anak di bawah umur relevansinya dengan konsep 

kedewasaan supaya pemahaman yang diperoleh pembaca bisa 
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menjadi luas dan tidak terpaku pada penelitian ini saja. 

Penulis berharap, perlu adanya penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan perkawinan anak di bawah umur yang 

berhubungan dengan konsep kedewasaan supaya masyarakat 

bisa memahami makna pekawinan anak di bawah umur secara 

mendalam dan masyarakat yang dalam hal ini dapat mencegah 

perkawinan anak di bawah umur yang masih sangat tinggi. 

 


